
HIDUPKANLAH AKU 
DENGAN KEADILANMU



MZM 119:40

SESUNGGUHNYA AKU RINDU 
KEPADA TITAH-TITAHMU, 

HIDUPKANLAH AKU DENGAN 
KEADILANMU





KEADILAN DALAM KITAB 
SUCI

 Setiap kitab dalam Kitab Suci 
bersinggungan langsung dengan Tema 
Keadilan (Shalom: Kejadian – Wahyu). 

 Kitab Suci tidak pernah NETRAL 
dalam membela keadilan, keberpihakan 
Allah selalu JELAS, ada bersama para 
korban ketidakadilan.



GARIS BESAR TEMA 
KEADILAN DALAM KS: 

 Keadilan (Ibr: Mishpath - Sedakah) tidak 
pernah bersifat teoretis dan personal, tetapi 
selalu dalam hubungan ANTARPRIBADI 
dan KONKRET. 

 Pembebasan dari Perbudakan Mesir 
(EXODUS) menjadi Pengalaman dasar 
pemahaman KEADILAN dalam Perjanjian 
Lama dan Perjanjian Baru.



 Kebangkitan Kristus (PASKAH) menjadi 
pengalaman dasar Gereja memahami 
keadilan dan memahami misinya untuk 
memperjuangkan keadilan.

 Hukum Allah & Ajaran Yesus tentang 
keadilan bertujuan agar umatNya dapat 
memelihara KEADILAN SOSIAL di tengah 
mereka.

 Berbuat tidak adil adalah sebuah dosa, 
Keselamatan seseorang tergantung pada 
sikapnya berlaku adil dalam hidupnya.



KENYATAAN PAHIT DALAM SEJARAH 
ISRAEL: 



KENYATAAN PAHIT DALAM SEJARAH 
ISRAEL: 

 Hampir seluruh sejarah bangsa Israel dalam 
Kitab Suci diwarnai oleh penjajahan bangsa 
asing. Mereka tak berdaya karena ditindas dan 
Allah yang adil berpihak kepada mereka.

 Namun, ketika jaman awal Kerajaan, tidak ada 
penjajah, tetapi mereka malahan menindas 
sesama mereka sendiri. 

 Para NABI berdiri paling depan menyuarakan 
suara Allah, yang paling keras adalah NABI 
AMOS. 



 Para Penginjil secara konsisten mewartakan 
keberpihakan Yesus terhadap orang miskin, 
sakit, tersingkir, baik dalam tindakan, kata-
kata, maupun ajaran-Nya. 

 Keadilan yang diajarkan Yesus terkadang 
berbeda sama sekali dengan pemikiran 
dunia tentang Keadilan (Mat 20:1-16; Luk 
10)

 Yesus menampilkan dan memperkenalkan 
wajah Bapa yang adil.

PANDANGAN YESUS TERHADAP KEADILAN:



PANDANGAN YESUS TERHADAP KEADILAN:

 Injil Lukas (Injil Kaum Marginal) 
mempunyai tekanan khusus terhadap 
keberpihakan Yesus pada para korban 
ketidakadilan.

 Di awal: perempuan mandul, Kidung Maria, 
gembala, Simeon Hana, murid Yesus 
memetik gandum, hal menghakimi, anak 
muda di Nain, Yesus diurapi perempuan 
pendosa, 10 orang kusta, hakim yang tidak 
benar. 



PANDANGAN YESUS TERHADAP KEADILAN:

 Gereja Perdana (Kis) melanjutkan tongkat 
estafet pewartaan Yesus tentang Keadilan. 
Gereja Perdana disukai karena Gereja 
melakukan KEADILAN SOSIAL. 

 Tidak ada di antara jemaat kristen yang 
hidup untuk dirinya sendiri.



3 CARA MEMBACA KITAB SUCI

 KITAB SUCI SEBAGAI JENDELA

 KITAB SUCI SEBAGAI CERMIN

 KITAB SUCI SEBAGAI AGENDA 



KORBAN Kasus Cara Baca

Anak-anak Kel 1:15-22; Mat 2:13-15
Mrk 10:12-16 (Anak2 diusir) (+ Yoh
6:9)

Perempuan Kej 38
Gambaran negatif perempuan dlm KS
Mrk 12:41-44 (Janda Miskin)
Luk 18:1-8 (Hakim yg tdk benar)
Tobit - Hanna

Feminism

Orang 
Miskin

Luk 16:19-31 (Lazarus)
Luk 1:46-55 (Kidung Maria)
Luk 3:10-14 (Yohanes Pembaptis)
Luk 4:18-19 (Tahun Pembebasan)
Mat 5:1-12 (Sabda Bahagia)
Mat 18:21-35 (Per. Pengampunan)
Mat 20:1-15 (orang upahan)
Amos 2-5

Teologi 
Pembebasan



Korban Kasus Cara Membaca

Lingkungan
Hidup

Kej 1-2 (Penciptaan)
Kej 6-9 (Nuh – Air 
Bah)
Yoel 1-2

Biblical Eco
Teologi

Israel Bangsa 
Terjajah

Yoh 18-19 (Kisah
Sengsara)

Post-Colonialism

Orang Sakit Mat 8:1-4 (kusta)
Mat 8:28-34
(kerasukan)

The Disable God

Orang 
berdosa
(Pemungut 
cukai)

Mat 8:9-13 (Matius)



Korban Kasus Cara Membaca

Orang
Asing, 
Orang 
Samaria

Mat 15:21-28 (Syro
Phoenisia)
Luk 10:25-37 (Orang 
Samaria baik hati)

Orang 
Benar

Ayub
Mzm 22; 26; 31

Murid2 
Yesus;
Gereja 
Perdana          

Kis 8:1-3



Kesimpulan: 
 KETIDAKADILAN melanda seluruh segi 

kehidupan manusia.

 Ketidakadilan membuat yang kaya semakin kaya, 
yang berkuasa semakin berkuasa, yang miskin 
semakin miskin. Tanpa intervensi, ketidakadilan 
semakin MEMBURUK 

 Ketidakadilan selalu diikuti oleh KEKERASAN, 
KEKAYAAN, OTORITAS. Para pelaku 
ketidakadilan tidak jauh dari ORANG KAYA, 
PEMERINTAH, IMAM yang tidak menjalankan 
tugasnya dengan semestinya. 



Kesimpulan: 

 Sistim yang jelas: TAHUN YOBEL 
dalam Perjanjian Lama

 Gaya bahasa PARADOXAL dalam 
ajaran Yesus, menunjukkan Kerajaan 
Allah yang sungguh berbeda dengan 
paham dunia.



Kesimpulan: 

 Kekuatan Allah dan Yesus = 

KEBERPIHAKAN YANG JELAS 

DAN

BELAS KASIH YANG NYATA





Nehemiah 8:3-4 (abad ke-3 SM)

Lalu pada hari pertama bulan yang ketujuh 
itu imam Ezra membawa Kitab Taurat itu 

ke hadapan jemaah, yakni baik laki-laki 
maupun perempuan dan setiap orang 
yang dapat mendengar dan mengerti.

Dengan penuh perhatian seluruh umat 
mendengarkan pembacaan Kitab Taurat 
itu.





Ada macam-macam tokoh perempuan
yang diceritakan dalam Kitab Suci, dari
berbagai aspek: sosial, ekonomi, politik
dan budaya. 

Meski KS menampilkan PENTINGNYA peran
laki-laki dan perempuan dalam sejarah
keselamatan, TETAPI beberapa kisah dalam
KS menunjukkan posisi perempuan begitu
lemah dalam tata masyarakat. 



Feminist Biblical Approach According to 

The Interpretation of the Bible in the 
Church

Presented by the Pontifical Biblical 
Commission

To Pope John Paul II on April 23, 1993



MEMBACA KS DENGAN 
PENDEKATAN FEMINISME 

Tidak ada kesepakatan di antara kaum feminist
sendiri tentang APA ITU FEMINISME dan apa 
fokus mereka.

 Kebangkitan kaum perempuan dari keadaannya yang 
tertindas (dari perempuan dan laki-laki). 
MEMBEBASKAN perempuan dari belenggu.

 Mendorong perempuan untuk semakin menyadari 
kemampuan serta peran pentingnya dalam 
kehidupan, sehingga perempuan semakin terlibat 
aktif dalam Gereja dan masyarakat. EMPOWEING 
OF WOMEN



Apa kata Gereja Katolik tentang 
Gerakan Feminist?

Ada 3 jenis gerakan Feminis:

1. Radikal: menolak seluruh isi Kitab Suci karena 
KS ditulis oleh kaum laki-laki, penindasan.

2. Neo-Ortodox: Melihat Kitab Suci sebagai 
Firman Allah SEJAUH menghargai dan 
mengembangkan kaum perempuan.

3. Inklusif: Menafsirkan kembali status, 
kekhasan, perjuangan dan peran penting 
perempuan-perempuan dalam Kitab Suci.



First Wave (17th-19th cen.) Second Wave (20th – now)

Lady Eleanor 
Davis (1630)

Sarah Grimke (1792-
1873)
Elizabeth Stanton (1815-
1902)

Mary Daly (1968)
Kok Pui Lan

Scripture as something that 
liberates.
Considered Scripture to be 
largely responsible for the 
subjugation of women

Professional academics.
Scripture is androcentric, 
liberating and authoritative.
Scripture is oppressive of 
women

Contextual 
approaches for 

biblical text.

Opposing slavery and 
gender inequalities

The impact from Protestant 
Reformation. 

Use of historical criticism, 
focusing on individual texts 
as written primarily by men
in Patriarchal culture.
Highlight women in 
Scripture

Attention to cultural
component and to

minority groups in society.

Gaining authority for 
woman to teach and preach 
the Bible.

Reinterpreting passages
from feminist perspective.
Product:
The Women Bible

Feminist biblical studies
emerged as an academic 
discipline in the 1980s.
The Church and the Second 
Sex (by Mary Daly, 1968)



PENAFSIRAN FEMINIST: 

Level Terbentuknya Teks

Level Teksnya sendiri

Level Penafsiran Teks



Kaum Feminist membaca KS:

 Konsentrasi pada tokoh-tokoh perempuan
dalam KS khususnya peran, nasib, keadaan
mereka, bagaimana mereka berelasi dan 
diperlakukan oleh masyarakat umum dan 
kaum laki-laki.

 Bagaimana keberpihakan Allah kepada
para perempuan ini?

 Melihat bagaimana tokoh itu
bertransformasi menjadi perempuan yang 
sejati dan semakin beriman. 



Wajah Perempuan Dalam PL 
dan Statusnya

Deborah –Hakim, pejuang
(Politik)

Hak 4-5

Ester – Ratu, Istri, orang asing
(Politik)

Ester

Betsyeba – Istri, Ratu, Ibu
(Politik)

2 Sam 11-12; 
1 Raj 1-2

Naomi – Istri, mertua, Ibu, Janda
(Ekonomi)

Ruth



Tamar - Menantu,Istri, Janda
(Domestik)

Kej 38

Ruth – Orang asing, Menantu, 
Janda (Ekonomi)

Ruth

Hagar – Budak, Istri, Ibu
(Domestik)

Kej 16. 21

Sarah – Istri,tuan, Ibu
(Domestik)

Kej 12. 16. 21. 
23

Hulda, Miriam – Nabi, saudara
perempuan (Religius)

Sifra dan Pua (kesehatan)

2Raj 22:14; Ul
15:20-21; Bil

12:4-10.
Kel 1



3 Gambaran Umum Perempuan
Dalam KS: 

POSITIF

AMBIVALEN

NEGATIF



Gambaran/konsep POSITIF Tentang
PEREMPUAN

Sifat Allah seperti PEREMPUAN/ 
IBU:

 Ibu; perawat Bil 11:12

 Ibu yang mencintai Hos 11:1.3.4.9

 Melahirkan manusia Ul 32:18

 Simbol Rahim                Yes 49:15



 Bil 11:12 Musa berkata kepada Tuhan: akukah 
yang mengandung seluruh bangsa ini atau 
akukah yang melahirkannya, sehingga Engkau 
berkata kepadaku: Pangkulah dia seperti 
pengasuh memangku anak yang menyusu?

 Hos 11:3.4 Akulah yang mengajar Efraim 
berjalan dan mengangkat mereka  di tanganKu
.... Aku menyembuhkan mereka.... Aku
membungkuk kepada mereka untuk memberi 
mereka makan.



Ul 32:18 Gunung batu yang 
memperanakkan engkau, telah kau 
lalaikan, dan telah kau lupakan Allah 
yang melahirkan engkau.

Yes 49:15. Dapatkah seorang
perempuan melupakan bayinya, 
sehingga ia tidak menyayangi anak
dari kandungannya? Sekalipun dia
melupakannya, Aku tidak akan
melupakan engkau.



Teks KS yang menggambarkan
perempuan secara AMBIVENT : 

 Kebijaksanaan yang digambarkan sebagai
IBU - Perempuan (Ams 1:20-33; 8:1-36).

 Miriam (Kel 2:4-10; 6:20; 15:20-21, Bil 12:1-5; 
20:1; Mi 6:4)

 Deborah vs Barak (Hak 4:1-5:31)

 Jael vs Sisera (Hak 4:17)

 Istri yang Cakap (Ams 31:10-31)



Hikmat berseru nyaring di jalan-jalan (she 

raises her voice). Di lapangan-lapangan ia

memperdengarkan suaranya (she cries 

out), di atas tembok-tembok ia berseru (she 

speaks) (Amsal 1:20-21). Siapa yang 

mendengar akan tinggal dengan aman.

TETAPI 

Aku akan mentertawakan celakamu, aku

akan mengolok-olok, apabila kedasyatan

datang ke atasmu (1:26)



 Terimalah didikanku lebih dari perak, dan

pengetahuan lebih dari emas pilihan. Hikmat

lebih berharga dari pada permata, apapun

yang diinginkan orang, tidak dapat

menyamainya (Amsal 8:10-11)

 Perempuan bebal cerewet, ia sangat tidak

berpengalaman dan tidak tahu malu (Amsal

9:13-18)

 Perempuan bebal bermulut manis siap

menjebak orang-orang yang tidak

berpengalaman (ay. 18).



Positif Negatif

Perempuan punya
kesempatan yang sama
untuk bicara, mengajar di 
tempat umum. 

Perempuan percaya diri, 
tahu banyak hal, berbagi
apa yang dia pikirkan, 
pelindung.

Perempuan sadar dirinya
lebih berharga dari emas
dan permata.

Cintanya bersyarat, tidak
sabar, mengancam, kata-
katanya keras, tidak
lembut, temperament, 
banyak bicara, mudah
marah.

Ketika ditolak dia akan
marah dan membalas
dendam dengan lebih
kejam.

Bermulut manis tapi
membahayakan.



Amsal 31

Istri yang cakap berbuat baik kepada suaminya

dan tidak berbuat jahat sepanjang hidupnya

Ia mencari bulu domba dan rami

Dan senang bekerja dengan tangannya

Ia serupa kapal kapal saudagar dari jauh ia
mendatangkan makanannya

Ia bangun kalau masih malam lalu
menyediakan makanan untuk seisi rumahnya.



 Amsal 31 melukiskan sebuah pegangan untuk 
seorang istri yang cakap. Seorang istri dipuji 
punya banyak ketrampilan.

Pertanyaan

 Mengapa tidak ada pegangan untuk suami 
yang cakap?

 Amsal 31 membuat perempuan tertekan, 
karena kalau tidak bisa memenuhi tuntutan di 
dalamnya, bisa dianggap tidak cakap sebagai 
istri menurut Kitab Suci.



 Simbol buat Israel yang berdosa: istri yang 
tidak setia, pelacur (Hos 1-3) 

 Simbol bagi Babilon yang jahat (Yer 51) 

 Simbol bagi Yehuda yang dijarah (Rat 1) 

 Perlakuan keji terhadap perempuan (Hak 19) 

 Simbol Israel dan Yehuda, 2 saudari
perempuan (Yeh 23).

 Beda anak laki dan perempuan (Im 12)

Perempuan Digambarkan Secara NEGATIF:



 Hosea 1-3: Istri nabi yang sundal sebagai simbol 
ketidaksetiaan Israel. 

 Yer 51:30.33 Pahlawan-pahlawan Babel telah 
berhenti berperang, mereka tinggal duduk di 
kubu-kubu pertahanan, kegagahberanian mereka 
sudah lenyap, mereka sudah menjadi seperti 
PEREMPUAN.... Puteri Babel adalah seperti 
tempat pengirikan pada waktu orang menginjak-
injaknya.

 Rat 1:1 Betapa terpencilnya kota itu (Yehuda) yang 
dulu ramai. Laksana seorang jandalah kota itu.... 
Pada malam hari tersedu-sedu ia menangis, air 
matanya bercucuran di pipi dari semua 
kekasihnya. 



Hak 19

 Seseorang mengadakan perjalanan dari 
Bethlehem ke pegunungan Efraim, melewati 
daerah GIBEA, diajak menumpang di 
sebuah rumah suku Benyamin.

 Lalu datang orang dursila dari kota itu.

 Orang itu dilindungi tuan rumah yang 
berkata: “ada anakku perempuan, masih 
perawan, juga gundik orang itu, baiklah 
kubahwa kedua nya keluar, perkosalah 
mereka.  (Hak 19:24).



Imamat 12

 Apabila seorang perempuan bersalin, dan 
melahirkan anak laki-laki, maka najislah ia selama 
7 hari. 30 hari lamanya ia harus tinggal (di rumah) 
menantikan pentahiran darah nifas (menstruasi). Ia 
tidak boleh bersentuhan dengan yang Kudus, tidak 
boleh ke tempat kudus.

 Apabila seorang perempuan bersalin, dan 
melahirkan anak perempuan, maka najislah ia 
selama 14 hari. 60 hari lamanya ia harus tinggal (di 
rumah) menantikan pentahiran darah nifas 
(menstruasi). Ia tidak boleh bersentuhan dengan 
yang Kudus, tidak boleh ke tempat kudus.



Kaum Feminis mengamati bahwa:

Rata-rata kaum perempuan dalam
PL sangat tertindas, tersingkir, 
lemah, dianggap membawa
pengaruh buruk, dikuasai oleh laki-
laki atau oleh budaya/hukum yang 
dibuat oleh laki-laki.



 Perempuan hanya identik dengan
urusan rumah tangga. Peran
perempuan pun sangat terbatas
seputar rumah. 

 Hukum sangat tidak berpihak pada
perempuan. 

 Laki-laki punya akses lebih banyak
untuk mengatur segala hal dalam
masyarakat termasuk mengatur hidup
perempuan.



TETAPI disadari juga bahwa

 Dalam beberapa teks dibuktikan bahwa
laki-laki dan perempuan harusnya bekerja
sama: 

Adam-Hawa

Abraham-Sarah 

Judah-Tamar 

Ishak-Ribka

Yakub-Lea-Rahel



Di samping para Bapa Bangsa, Abraham, 
Ishak, Yakub kita bisa melihat tokoh-tokoh
perempuan hebat, yang juga berjuang tidak
mudah: Sarah, Hagar, Ribkah, Leah and 
Rahel. 

Mereka bukan cuma penggembira atau
figuran, tapi punya peran penting, menemani, 
membimbing, dan mempengaruhi tokoh-
tokoh laki-laki.

Kalau tidak ada ISTRI ISTRI ini mungkin
kacau balau hidup suami mereka. 



Leah – Rachel Memperbutkan SUAMI
Kej 29:1-31:54

 Kisah Yakub di rumah Laban yang punya 2 
anak perempuan: Leah (matanya redup) 
and Rachel (baik dan cantik). Kej 29:17. 

 Yakub cinta pada Rahel dan rela bekerja 7 
tahun untuk mendapatkan dia (ay. 20).  
Tapi di malam pengantin Laban 
memberikan Leah kepada Yakub (ay. 23). 
Yakub mau bekerja 7 tahun lagi untuk
Rahel.

 Leah adalah istri yang tidak dicintai. Allah 
berada di pihaknya, memberinya
kesuburan, tapi Rahel mandul (ay. 31).  



 Ada PERSETERUAN antara Lea dan
Rahel untuk mengambil hati Yakub.

 Rahel and Leah memberinya budak untuk
ditiduri (BILHA-Zilpah) 30:5.9. Budak
adalah properti bagi majikan perempuan
(29:24.29).

 Leah menyewa Yakub kepada Rahel
dengan buah dudayim milik Ruben 
(30:14-16), Lea tidur dengan Yakub lalu
hamil. 



 Akhirnya Allah membuka rahim Rahel, 
hingga ia melahirkan Yusuf (30:22-24).

 Leah adalah istri sah, tapi tidak dicintai.

 Meski Yakub mencintai Rahel, tapi
Rahel tidak bisa menjadi istri sah
menurut hukum dan budaya waktu itu. 



Di mana letak perempuan tidak SAMA haknya
dengan laki-laki???

 Dalam KS, kalau pasangan tidak punya anak, 
yang dianggap mandul SELALU PEREMPUAN.

 Rahel yang lebih muda TIDAK BISA melawan
budaya yang mengekang. Tetapi Yakub sendiri
sebenarnya PERNAH melawan hukum hak anak
sulung (Kej 25-28)

 Laki-laki bisa melawan tradisi tetapi perempuan
ditelan oleh tradisi.

 Kompetisi di antara perempuan: ya Laki-laki.



Posisi Allah dalam Kasus Leah dan Rahel

 Allah membela Leah, istri yang tidak
dicintai. 29:31

 Allah mendengar doa Rahel, istri yang 
tersiksa karena tidak bisa punya anak
30:22 

 Allah digambarkan sebagai pembela
orang tertindas, tersingkir dan kurang
beruntung.



Warisan anak perempuan Zelafehad
Bil 27:1-11

 Positif: Nama anak-anak perempuan
Zelafehad disebut dalam kisah Bil 27:1. 

 Tuhan berkata anak-anak perempuan
Zelafehad ini BENAR Bil 27:7.

 Tuhan berpesan pada Musa, bila orang 
Israel tidak punya anak laki laki, 
warisan diberikan kepada anak
perempuan. Bil 27:8



 Dalam kondisi normal di Israel, anak
perempuan tidak dapat warisan, hanya
anak laki laki yang dapat.

 Kalau anak perempuan dapat warisan, ia
tidak boleh menikah dengan lakilaki
dari suku lain (Bil 36:3.6-7.8) 

 Kalau perempuan jadi JANDA, dia
kehilangan semuanya.



 Dalam bersumpah ada perbedaan laki laki
dan perempuan (Bil 30)

 Keduanya dapat bersumpah (Bil 30:2-3)

 Tapi ayah dan suami dapat MEMBATALKAN
sumpah anak perempuan/istri (Bil 30:5.8.12) 

 Dalam pengadilan, perempuan tidak bisa
menjadi SAKSI. Contoh: SUSANA tidak bisa
membela diri melawan laki laki bejat (Dan 
13:43)



TRANSFORMASI GEREJA 
TERHADAP PEREMPUAN

 Tokoh-tokoh dalam PL, termasuk Yesus, para 
muridNya, Gereja perdana, didominasi oleh orang-
orang Yahudi yang mempunyai LATAR BELAKANG 
keyahudian yang kuat. 

 Gereja tidak menyingkirkan PL, tetapi membaca dan 
menjadikannya bagian dari iman Gereja. 

 PB mengisahkan  tokoh-tokoh perempuan yang jauh 
lebih baik keadaannya (Maria, Perempuan Samaria, 
Perempuan Saksi di jalan salib dan kebangkitan, 
Perempuan yang melayani Yesus, Dorkas, pengantin 
perempuan dalam Wahyu) 



Wahyu 21:3-4

 Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah 
manusia dan Ia akan diam bersama-sama 
dengan mereka. Mereka akan menjadi 
umatNya dan Ia akan menjadi Allah mereka

 Dan Ia akan menghapus segala air mata dari 
mata mereka, dan maut tidak akan ada lagi; 
tidak akan ada lagi perkabungan, atau ratap 
tangis, atau duka cita, sebab segala sesuatu 
yang lama itu telah berlalu


